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ABSTRAK 
 

Zakri Rahmansyah, (2023): Pengaruh Pemahaman Materi Menuai 

Keberkahan dengan Rasa Hormat dan Taat 

kepada Orang Tua dan Guru Terhadap 

Adab Kepada Guru Siswa Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 5 Kecamatan 

Tualang 

 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu pemahaman materi menuai 

keberkahan dengan rasa hormat dan taat kepada orang tua dan guru (variabel X) 

dan adab siswa kepada guru (variabel Y). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemahaman materi menuai keberkahan dengan rasa hormat 

dan taat kepada orang tua dan guru terhadap adab siswa kepada guru di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 5 Kecamatan Tualang. Subjek penelitian ini adalah 

siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Kecamatan Tualang. Sedangkan 

objek pada penelitian ini adalah pemahaman materi menuai keberkahan dengan 

rasa hormat dan taat kepada orang tua dan guru. Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas IX yang berjumlah 155 siswa yang beragama 

Islam. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

proportionate random  sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan observasi, tes, angket, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisi 

datanya menggunakan korelasi serial. Perhitungan data dilakukan secara manual 

yang diperoeh melalui tes dan angket. Tes untuk mendapatkan data tentang 

pemahaman materi menuai keberkahan dengan rasa hormat dan taat kepada orang 

tua dan guru. Sedangkan angket untuk mendapatkan data tentang adab siswa 

kepada guru. Berdasarkan analisi data diperoleh rch sebesar 0,697 lebih besar dari 

rtabel baik pada taraf signifikan 5% sebesar 0,2876 dan taraf signifikan 1% sebesar 

0, 3721. Dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak. Kesimpulan penelitian ini 

adalah ada pengaruh yang signifikan antara pemahaman materi menuai 

keberkahan dengan rasa hormat dan taat kepada orang tua dan guru terhadap adab 

kepada guru siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Kecamatan Tualang. 

 

Kata Kunci : Pemahaman Materi, Menuai Keberkahan dengan Rasa Hormat 

dan   Taat kepada Orang Tua dan Guru, Adab Siswa 
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ABSTRACT 
 

 

Zakri Rahmansyah, (2023): The Influence of Students Comprehension of 

Reaping Blessings with Respect and Obedience 

to Parents and Teachers Material toward Their 

Manners to Teachers at State Junior High 

School 5 Tualang District 

 

This research aimed at testing the influence of students‟ comprehension of 

Reaping Blessings with Respect and Obedience to Parents and Teachers material 

toward their manners to teachers at State Junior High School 5 Tualang District.  

The subjects of this research were students at State Junior High School 5 Tualang 

District, and the object was student comprehension of Reaping Blessings with 

Respect and Obedience to Parents and Teachers material.  155 the ninth-grade 

Muslim students were the population of this research.  Proportionate random 

sampling technique was used in this research, and the samples were 47 students.  

Observation, test, questionnaire, and documentation were the techniques of 

collecting data.  Serial correlation was the technique of analyzing data.  

Calculating the data obtained through test and questionnaire was done manually.  

Based on data analysis, rch 0.697 was higher than rtable 0.2876 at 5% significant 

level and 0.3721 at 1% significant level.  Therefore, Ha was accepted and H0 was 

rejected.  It could be concluded that there was a significant influence of students‟ 

comprehension of Reaping Blessings with Respect and Obedience to Parents and 

Teachers material toward their manners to teachers at State Junior High School 5 

Tualang District. 

 

Keywords: Material Comprehension, Reaping Blessings with Respect and 

Obedience to Parents and Teachers, Student Manners 
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 ملخص
مع الاحترام الحصول على بركة (: تأثير فهم مواد ۰۲۰۲ه، )شا زكري رحمان

التلاميذ أدبعلى والطاعة لأولياء الأمور والمعلمين 
بمديرية  ۵المتوسطة الحكومية مدرسة نفي اللمعلميل

 توالانج
مع الاحترام والطاعة الحصول على بركة هدف هذا البحث إلى فحص تأثير فهم مواد ي

 ۵المتوةطة الحكومية درةة نفي الملمعلميالتلاميذ لأدبعلى ء الأمور والمعلمين لأوليا

مع الاحترام الحصول على بركة من هذا البحث هو فهم مواد والموضوع توالانج. بمديرية 
تلميذا  ۵۵۵والطاعة لأولياء الأمور والمعلمين. كان عدد السكان في هذا البحث 

ت تقنية أخذ العينات في هذا البحث أخذ من الفصل التاةع. اةتخدممسلمين 
. تقنيات جمع تلميذا ۷۴ العينات العشوائية المتناةبة بحيث بلغت العينة في هذا البحث

البيانات باةتخدام الملاحظة والاختبار والاةتبيان والتوثيق. تستخدم تقنية تحليل 
لتي تم الحصول عليها البيانات الارتباط التسلسلي. تم إجراء حسابات البيانات يدوياً وا

من خلال الاختبارات والاةتبيانات. بناءً على تحليل البيانات، تم الحصول على أن 
 ۰٬۶۷۴۲٪ من ۵عند مستوى معنوي قدره جدول ر أكبر من  ۰٬۷۹۴ حساب ر

وبالتالي تم قبول الفرضية البديلة ورفض الفرضية  ۰٬۷۴۶۵ ٪ من۵ومستوى معنوي 
مع الحصول على بركة فهم مواد من ث هو أن هناك تأثيراً كبيراً المبدئية. اةتنتاج هذا البح

المتوةطة درةة نفي الملمعلميالتلاميذ لأدبعلى الاحترام والطاعة لأولياء الأمور والمعلمين 
 توالانج.بمديرية  ۵الحكومية 

مع الاحترام والطاعة لأولياء الحصول على بركة : فهم المواد،الأساسيةالكلمات 
 التلاميذأدب،معلمينالأمور وال
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada zaman sekarang yang semakin canggih atau semakin maju akan 

ilmu teknologi, perkembangan dunia yang sangat modern dan semakin 

mengedepankan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) tentunya 

mempunyai dampak atau akibat bagi manusia baik dalam hal positif maupun 

negatif. Di lingkungan sekolah terkhususnya di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 5 Kecamatan Tualang diharapkan dapat menyaring hal yang positif 

dari kemajuan zaman.  

Namun pada kenyataannya masih ada siswa yang tidak dapat memilah 

yang baik atau positif dari perkembangan zaman yang semakin maju. 

Sehingga terjadinya penyimpangan dan keluarnya dari norma-norma yang 

seharusnya ditaati. Salah satunya masih kurangnya adab siswa kepada gurunya 

, masih banyak siswa yang tidak bersikap baik dengan gurunya, serta kurang 

kesadaran dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai seorang siswa 

yang seharusnya termasuk dalam kegiatan belajar dan mengajar.  

Proses pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari 

beberapa komponen yang saling berinteraksi, berhubungan, dan bergantung 

satu sama lain. Sebab dalam pembelajaran yang dimaksud sebenarnya 

merupakan kegiatan siswa belajar dan guru mengajar tentang  materi pelajaran 

dalam kelas dengan media dan sumber belajar yang cukup agar tercipta 
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suasana yang kondusif. Selain itu, dalam pembelajaran mempersyaratkan 

terjadinya hubungan timbal balik atau interaksi antara keduanya.
1
 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi atau 

hubungan timbal bali6`k antara guru dengan siswa, baik interaksi secara 

langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu 

dengan menggunakan berbagai media pembelajaran.
2
 Tujuan pembelajaran 

adalah kemampuan (kompetensi) atau keterampilan yang diharapkan dapat 

dimiliki oleh siswa setelah mereka melakukan proses pembelajaran tertentu.
3
 

Pemahaman (comprehension) menurut Anas Sudijono adalah 

kemampuan seseorang untuk mengerti dan memahami setelah sesuatu itu di 

ketahui dan di ingat, dengan kata lain memahami adalah mengerti tentang 

sesuatu dan dapat melihatnya dalam berbagai segi, apabila seseorang dapat 

memberikan penjelasan atau memberikan uraian yang lebih rinci tentang hal 

itu dengan menggunakan kata-kata sendiri, pemahaman merupakan jenjang 

kemampuan berfikir yang lebih tinggi dari ingatan ataupun hafalan.
4
 

Pemahaman juga dapat diartikan sebagai tingkat kemampuan yang 

mengharapkan peserta didik untuk mampu memahami arti atau konsep, 

situasi, serta fakta yang diketahuinya, dalam hal ini peserta didik tidak hanya 

hafal secara tekstual, tetapi juga memahami konsep dari masalah atau fakta 

                                                           
1
  Abdul Choliq MT, 2011,  Pengembangan Model Pendidikan Keterampilan pada Madrasah 

Aliyah, (Semarang : Walisongo Press), h. 70-71. 
2
  Rusman, 2013, Model-Model Pembelajaran¸ Jakarta : Rajawali Press, h. 134. 

3
  Wina Sanjaya, 2013, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta : 

Kencana Prenada Media, h. 86. 
4
  Anas Sudijono, 2008, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo, h. 50. 
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yang ditanyakan serta mampu dalam mengaplikasikannya ke dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dari penjelasan di atas dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya 

dituntut untuk memahami materi ajar yang telah disampaikan oleh seorang 

pendidik (guru) tetapi juga dituntut untuk mampu menerapkan atau 

melaksanakan apa yang telah dipelajarinya kedalam kehidupan sehari-hari 

yang ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku siswa. Pemahaman 

termasuk dalam ranah kognitif siswa, dimana dalam psikologi siswa yang 

menjadi ranah terpenting itu adalah ranah kognitif itu sendiri. Ranah kejiwaan 

yang berkedudukan pada otak ini, merupakan sumber sekaligus pengendali 

terhadap ranah kejiwaan lainnya, yakni ranah afektif dan psikomotor.
5
 Hal ini 

juga sesuai dengan pendapat Bukhari Umar bahwa seseorang yang berilmu 

bukanlah sekedar tahu tanpa amal, melainkan mengamalkannya. Sebab pada 

hakikatnya, orang yang tahu atau orang yang paham adalah orang yang 

mengamalkan ilmunya.
6
 

Adab adalah berakhlak dengan akhlak yang mulia dan bagusnya cara 

bergaul dengan ucapan dan perbuatan.
7
Adab yang baik merupakan realisasi 

seseorang yang berakhlak yang mulia. Salah satu adab yang dianjurkan adalah 

adab terhadap sesama makhluk khususnya di lingkungan sekolah yang di 

dalamnya terdapat guru, murid dan yang lainnya. Guru adalah orang yang 

telah memberikan pendidikan, memberikan bimbingan, memberikan nasehat 

                                                           
5
  Muhibbin Syah, 2017, Psikologi Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, h. 82. 

6
  Bukhari Umar, 2015,  Hadis Tarbawi: Pendidikan dalam Perspektif Hadis, Jakarta: Amzah, h. 

23. 
7
  Syeikh Ali Fikri, 2000,  Adab Remaja Muslimah, Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, h. 5. 
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kepada murid. Guru juga merupakan pengganti orang tua atau orang tua kedua 

bagi anak di sekolah yang harus dihormati. 

Sekarang ini banyak terdapat para siswa terutama pada Sekolah 

Menengah Pertama yang sering berperilaku tidak baik atau berperilaku yang 

tidak sepantasnya kepada guru. Bahkan sekarang ini banyak terjadi perilaku-

perilaku siswa yang melanggar adab terhadap guru seperti berkata kasar 

kepada guru, melawan guru, tidak mematuhi aturan dari guru/melanggar 

peraturan dari guru, dan bahkan ada siswa yang sampai memukul guru. 

Dalam fenomena yang terjadi seperti yang disebutkan itu dikarenakan 

faktor-faktor yang mempengaruhi adab siswa tersebut baik faktor internal 

siswa maupun faktor eksternal siswa yang mana faktor internal yang 

mempengaruhi adab siswa yang berperilaku tidak baik kepada guru antara 

lain: 

1. Faktor keluarga siswa. 

2. Faktor psikologis siswa. 

3. Faktor hubungan guru dengan siswa. 

Faktor eksternal yang mempengaruhi adab siswa perilaku yang tidak 

baik kepada guru antara lain: 

1. Kemajuan teknologi dan informasi yang kurang dimanfaatkan dengan hal-

hal yang positif. 

2. Faktor lingkungan siswa.  

3. Faktor pergaulan bebas siswa. 
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4. Faktor program pembelajaran yang mana program pembelajaran selalu 

mengunggulkan dibagian akademis saja  sehingga pembelajaran mengenai 

pengembangan karakter dalam hal etika atau adab dan tata krama kurang 

diperhatikan. 

Adapun pendapat lain mengenai faktor penyebab siswa yang 

berperilaku tidak baik kepada gurunya disebabkan oleh identitas negatif, 

kontrol diri yang rendah, usia, jenis kelamin, harapan tentang pendidikan, 

prestasi rendah, pengaruh teman sebaya, status sosial, ekonomi rendah. Peran 

orang tua seperti pengawasan, dukungan yang cukup, dan penerapan disiplin 

yang tidak efektif di tambah lingkungan sekitar yang cenderung negatif adalah 

faktor yang paling utama.
8
 

Siswa  zaman sekarang cenderung kurang menghormati guru, bahkan 

cenderung berani dan melawan serta berargumen menggunakan kata-kata 

negatif. Ketika diberitahu/dinasihati tidak langsung mendengar, bahkan 

kadang membantah. Kurangnya perhatian kepada guru, bahkan lebih senang 

kalau gurunya tidak hadir dalam proses KBM (kegiatan mengajar belajar). 

Ketika diperintahkan guru untuk mengerjakan tugas menggerutu dan banyak 

siswa yang masih di bangku Sekolah Dasar meminta tolong kepada orang 

tua/guru kelasnya. 

Ada siswa yang juga tidak malu kalau belum mengerjakan tugas dan 

bahkan banyak siswa yang merasa bangga dan jagoan jika tidak mengerjakan 

tugas. Jikalau dihukum/diberitahu malah menantang, bahkan tidak jarang jika 

                                                           
8
  Shinto B.Adelar dan Sherly Saragih, Adolence, 2003 , perkembangan remaja, Jakarta: 

Erlangga, h. 225. 
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dihukum malah senang. Menganggap guru sebagai teman, bukan orang tua. 

Bahkan tak jarang ada yang panggil bukan sebagai pak guru, misalnya di 

beberapa Sekolah Menegah Pertama memanggil dengan gurauan. Pada 

dasarnya siswa tidak boleh melawan atau berperilaku yang tidak baik kepada 

guru.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 5 Kecamatan Tualang, dalam proses belajar dan 

mengajar, guru telah memberikan pemahaman yang baik kepada siswa tentang 

materi menuai keberkahan dengan rasa hormat dan taat kepada orang tua dan 

guru, serta mencontohkan sikap patuh dan hormat (akhlak) kepada guru 

sebagai implementasi dari menghormati dan mematuhi orangtua dan guru. 

Kemudian pemahaman siswa tentang materi tersebut juga sudah baik. Hal ini 

dapat dilihat dari: 

1. Siswa mampu menyebutkan contoh sikap dan perilaku hormat dan taat 

kepada orang tua dan guru. 

2. Siswa mampu menyebutkan ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis tentang 

perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru. 

3. Siswa mampu menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis 

tentang perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru. 

4. Sebagian besar siswa memperoleh nilai ulangan harian melebihi KKM 

materi ajar menuai keberkahan dengan rasa hormat terhadap orang tua dan 

guru.  
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Adapun beberapa indikator perilaku yang seharusnya dilakukan siswa 

kepada orang tua dan guru antara lain: 

1. Menyapa dan mengucapkan salam saat bertemu. 

2. Mengikuti pelajarannya dengan penuh semangat. 

3. Mentaati segala perintah guru dalam hal positif. 

4. Berperilaku yang sopan dan santun. 

5. Mendengarkan nasihat yang diberikan guru. 

6. Mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

7. Selalu mendoakan orang tua dan guru. 

8. Menghormati guru kapanpun dan dimanapun.
9
 

Dengan demikian maka tidak akan ada lagi perilaku atau perbuatan 

yang tidak baik dari siswa kepada guru karena guru adalah profesi yang mulia 

dan penuh denan pengabdian. Masyarakat tahu julukan guru sebagai 

“Pahlawan Tanpa Tanda Jasa”. Begitu besar arti seorang guru sejak dahulu 

bagi kita. Negara ini butuh generasi generasi emas dan berpikir dan berakhlak, 

untuk memerlukan generasi emas kita butuh guru untuk membimbingnya. 

Dengan demikian ketika siswa sudah memahami dengan baik materi 

“Menuai Keberkahan dengan Rasa Hormat dan Taat Kepada Orang Tua dan 

Guru”  maka hal-hal yang tidak diinginkan tidak akan terjadi. 

Berdasarkan observasi yang telah penulis lakukan di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 5 Kecamatan Tualang ditemukan gejala yang 

                                                           
9
  Abdul Majid Hasyim Al-Husaini, dkk, 1994, Pendidikan AnakMenurutIslam, Bandung : Sinar 

Baru Algensindo, h. 41. 
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mengindikasikan bahwa adab siswa terhadap guru tidak baik. Adapun gejala-

gejala yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Masih ada siswa yang tidak mengucapkan salam ketika bertemu dengan 

guru. 

2. Masih ada siswa yang berbicara ketika guru sedang menjelaskan pelajaran. 

3. Masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

4. Masih ada siswa yang tidak melaksanakan nasihat yang diberikan guru. 

5. Masih ada siswa yang tidur di dalam kelas saat pelajaran sedang 

berlangsung. 
10

 

  Dari uraian di atas penulis tertarik melakukan penilitian dan 

mengangkat judul “Pengaruh Pemahaman Materi Menuai Keberkahan dengan 

Rasa Hormat dan Taat kepada Orang Tua dan Guru terhadap Adab kepada 

Guru Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Kecamatan Tualang”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah adalah mengemukakan ketegasan peneliti mengenai 

istilah-istilah yang terdapat dalam judul. Penegasan istilah di ambil dari buku-

buku yang memuat konsep teori variabel yang ada pada judul. Ketika 

menjelaskan makna atau istilah, bisa saja terdapat beberapa pengertian 

tergantung dari sudut mana dilihat. Dalam hal ini perlu ditegaskan konsep atau 

pengertian mana yang peneliti gunakan, terutama terdapat istilah yang 

mempunyai makna ganda.
11

 

                                                           
10

  Data Observasi 2023 SMPN 5 Tualang 
11

  Amri Darwis, 2021, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam,  Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 

h. 19. 
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Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka peneliti merasa perlu untuk menegaskan istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Pemahaman Materi 

Pemahaman (comprehension) menurut Anas Sudijono adalah 

kemampuan seseorang untuk mengerti dan memahami setelah sesuatu itu 

di ketahui dan di ingat, dengan kata lain memahami adalah mengerti 

tentang sesuatu dan dapat melihatnya dalam berbagai segi, apabila 

seseorang dapat memberikan penjelasan atau memberikan uraian yang 

lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-kata sendiri, 

pemahaman merupakan jenjang kemampuan berfikir yang lebih tinggi dari 

ingatan ataupun hafalan.
12

 

Dalam penelitian ini pemahaman yang dimaksud adalah 

pemahaman siswa dalam memahami materi menuai keberkahan dengan 

rasa hormat dan taat kepada orang tua dan guru, dengan kata lain 

kemampuan siswa dalam menangkap konsep dari materi menuai 

keberkahan dengan rasa hormat dan taat kepada orang tua dan guru yang 

telah diajarkan kemudian mengamalkannya. 

2. Menuai Keberkahan dengan Rasa Hormat dan Taat kepada Orang Tua dan 

Guru  

Menuai keberkahan dengan rasa hormat dan taat kepada orang tua 

dan guru adalah bahan ajar pada mata pelajaran pendidikan agama islam 

tingkat Sekolah Menengah Pertama di kelas 9 semester ganjil. 

                                                           
12

  Anas Sudijono, loc. Cit.  
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3. Adab kepada Guru 

Adab merupakan bagian pendidikan yang sangat penting yang 

berkenaan dengan aspek-aspek sikap dan nilai, baik individu ataupun 

berhubungan dengan sosial masyarakat. Adab yang baik akan memberikan 

pengaruh dalam kehidupan. Sehingga ada pepatah yang mengatakan “adab 

lebih tinggi dari ilmu”. Oleh karena  itu nilai yang terkandung dalam 

agama perlu diketahui, dipahami, diyakini dan diamalkan oleh manusia 

Indonesia agar dapat menjadi dasar kepribadian sehingga dapat menjadi 

manusia yang utuh Mengingat begitu pentingnya adab dalam kehidupan, 

sampai hal terkecil pun mempunyai aturan tersendiri.
13 

Guru adalah orang yang memiliki kemampuan merancang program 

pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar peserta 6 

didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan 

sebagai tujuan akhir proses pendidikan.
14

 

Adab kepada guru yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

perilaku atau sikap yang bernilai baik yang bersesuaian dengan materi 

menuai keberkahan dengan rasa hormat dan taat kepada orang tua dan 

guru siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Kecamatan Tualang. 

 

                                                           
13

  Zainuddin Ali, 2011, Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Bumi Aksara,  h. 32-33. 
14

  Hamzah B. Uno, 2012, Profesi Kependidikan,  Jakarta: PT Bumi Aksara, h. 15. 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, maka 

peneliti dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Pemahaman siswa tentang materi  menuai keberkahan dengan rasa 

hormat dan taat kepada orang tua dan guru siswa Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 5 Kecamatan Tualang. 

b. Adab kepada guru siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 5  

Kecamatan Tualang. 

c. Pengaruh pemahaman materi menuai keberkahan dengan rasa hormat 

dan tpaat kepada orang tua dan guru terhadap adab siswa Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 5 Kecamatan Tualang. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi adab kepada guru siswa Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 5 Kecamatan Tualang. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada dan untuk lebih mudah 

memahami penelitian ini, maka penulis membatasi masalah pada “ 

Pemahaman Siswa tentang Materi Menuai Keberkahan dengan Rasa 

Hormat dan Taat kepada Orang Tua dan Guru dan Adab kepada Guru 

Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Kecamatan Tualang serta 

hubungan kedua variabel“. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: apakah ada pengaruh yang signifikan 

pemahaman materi menuai keberkahan dengan rasa hormat dan taat 
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kepada orang tua dan guru terhadap adab kepada guru siswa Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 5 Kecamatan Tualang? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pemahaman materi 

menuai keberkahan dengan rasa hormat dan taat kepada orang tua dan 

guru terhadap adab kepada guru siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 

5  Kecamatan Tualang. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai syarat untuk menyelesaikan Pendidikan Sarjana Strata Satu 

(S1) jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Untuk menambah wawasan penulis mengenai hal-hal yang terkait 

dalam penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Pemahaman Materi Menuai Keberkahan dengan Rasa Hormat dan 

Taat Kepada Orang Tua dan Guru 

a. Pengertian Pemahaman 

Pemahaman (comprehensionp) yaitu jenjang kemampuan yang 

menuntut peserta didik untuk memahami atau mengerti tentang materi 

pelajaran yang disampaikan guru dan dapat memanfaatkannya tanpa 

harus menghubungkannya dengan hal-hal lain.
15

 

Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang 

untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui 

dan diingat.
16

 Jadi, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu, 

mengungat dan dapat memanfaatkannya. Seorang peserta didik 

dikatakan dapat memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan 

penjelasan dengan baik dengan menggunakan bahasanya sendiri serta 

dapat memanfaatkannya. 

Pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga, yakni 

menterjemahkan, menafsirkan, dan mengekstrapolasi.  

 

 

                                                           
15

  Zainal Arifin, 2009, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik, Prosedur, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, h. 21. 
16

  Anas Sudiyono, 2009, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, h. 

50. 
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1) Menterjemahkan 

Terjemahan suatu pengertian yang berarti bahwa seseorang 

dapat mengkomunikasikan ke dalam bahasa lain, istilah lain atau 

bentuk lain. 

2) Menafsirkan  

Menafsirkan terjadi ketika siswa dapat mengubah informasi 

dari satu bentuk ke bentuk lain. Menafsirkan berupa mengubah 

kata-kata menjadi menjadi kata-kata lain, gambar dari kata-kata, 

kata-kata jadi gambar, angka jadi kata-kata, kata-kata jadi angka 

dan semacamnya.
17

 

3) Mengekstrapolasi 

Perilaku ekstrapolasi mencakup pemikiran atau prediksi 

yang dilandasi oleh pemahaman kecendrungan atau kondisi yang 

dijelaskan dalam komunikasi. Situasi ini memungkinkan 

melibatkan pembuatan kesimpulan sehubungan dengan implikasi, 

konsekuensi, akibat, dan efek sesuai dengan kondisi yang 

dijelaskan dalam komunikasi. 
18

 

Menurut Wowo Sunaryo Kuswana bahwa memahami berarti 

membangun pengertian dari pesan pembelajaran, meliputi oral, tulisan, 

dan komunikasi grafik. Adapun indikator sebagai tolak ukur 

pemahaman siswa adalah sebagai berikut: 

                                                           
17

  Eko Putra Widoyoko, Penialaian Hasil Pembelajaran Di Sekolah Edisi Revisi, Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, h. 40. 
18

  Wowo Sunaryo Kuswana, 2012, Taksonomi Kognitif, Bandung: Remaja Rosdakarya, h. 45. 
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1) Siswa mampu mengartikan, seperti mengubah dari satu bentuk 

gambaran (numerik) ke bentuk yang lain (verbal). 

2) Siswa mampu memberi contoh, seperti menemukan contoh khusus 

atau ilustrasi konsep atau prinsip. 

3) Siswa mampu mengklasifikasi, seperti menentukan sesuatu ke 

dalam kategori. 

4) Siswa mampu menyimpulkan, seperti meringkas tema umum atau 

khusus. 

5) Siswa mampu menduga, seperti menggambarkan kesimpulan 

logika dari informasi yang ada. 

6) Siswa mampu membandingkan, seperti mendeteksi koresnpondensi 

antara dau ide, objek, dan semcamnya. 

7) Siswa mampu menejelaskan seperti menciptakan sistem model 

penyebab dan pengaruh.
19 

Dalam penelitian yang penulis lakukan terdapat pemahaman 

siswa tentang materi tersebut sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari: 

1) Siswa mampu menyebutkan contoh sikap dan perilaku hormat dan 

taat kepada orang tua dan guru. 

2) Siswa mampu menyebutkan ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis tentang 

perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru. 

3) Siswa mampu menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur‟an dan 

hadis tentang perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan 

guru. 

                                                           
19
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4) Sebagian besar siswa memperoleh nilai ulangan harian melebihi 

KKM materi ajar menuai keberkahan dengan rasa hormat terhadap 

orang tua dan guru.  

Jadi, pemahaman adalah tingkatan kemampuan berpikir yang 

lebih tinggi dari ingatan atau hafalan. Pemahaman tidak hanya 

mengingat atau menghafal namun juga mampu untuk mengartikan, 

mengklasifikasikan, menyimpulkan, membandingkan, memberikan 

contoh serta juga mampu dalam menjelaskan dari suatu permasalahan 

di dalam belajar. 

b. Faktor-FaktorYang Mempengaruhi Pemahaman 

1) Faktor Internal 

a) Faktor Jasmaniah 

Sehat berarti dalam keadaan baik dan bebas dari 

penyakit. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap 

belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika 

kesehatannya terganggu, selain itu menjadi kurang bersemangat 

dan adanya gangguan-gangguan lainnya. 
20

 

b) Faktor Psikologis 

Adapun faktor psikologis yang dapat mempengaruhi 

pemahaman adalah intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan, kesiapan.
21

 

 

                                                           
20

  Slameto, 1991,  Belajar & Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta, h. 

56. 
21

  Ibid., h. 57-67 
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c) Faktor Kelelahan 

Kelelahan pada diri seseorang itu dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. 

Kelelahan jasmani terlihat dari lemah lunglainya tubuh dan 

timbul kecenderungan untuk membandingkan tubuh. 

Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya 

kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk 

melakukan sesuatu itu akan menjadi hilang.
22

 

2)  Faktor Eksternal 

a) Faktor Keluarga 

Adapun di dalam faktor keluarga yang dapat 

mempengaruhi pemahaman seperti cara orang tua mendidik, 

relasi antara anggota keluarga atau suasana rumah tangga, 

pengertian orang tua, kondisi ekonomi keluarga, dan latar 

belakang kebudayaan.
23

 

b) Faktor Sekolah  

Adapun faktor sekolah yang dapat mempengaruhi 

pemahaman adalah metode mengajar kurikulum, ralasi antara 

guru dan siswa, disiplin sekolah, standar pelajaran, keadaan 

kelas, metode belajar, dan pekerjaan rumah.
24

 

 

                                                           
22

  Ibid., h. 61 
23

  Ibid., h. 62-66. 
24

  Ibid., h. 66-71. 



 

 

18 

c. Materi Menuai Keberkahan dengan Rasa Hormat dan Taat 

Kepada Orang Tua dan Guru 

Materi akhlak yang dipelajari oleh kelas IX adalah materi 

menuai keberkahan dengan rasa hormat dan taat kepada orang tua dan 

guru sebagai berikut: 

1) Hormat dan Sayang kepada Orang Tua dan Guru 

Kewajiban menghormati kedua orang tua banyak tertuang 

dalam Al-Qur‟an, di antaranya Q. S Al-Isra ayat 23 : 

                            

                     

             

Artinya: “  Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik 

kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara 

keduanya atau keduanya sampai berusia lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau 

mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan 

janganlah negkau membentak keduanya, dan 

ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. (Q. 

S Al-Isra‟ ayat 23) 

 

Penjelasan selanjutnya dalam buku ajar siswa mengenai 

ayat di atas yaitu Allah Swt mewajibkan kita berbuat baik kepada 

ibu bapak. Tutur kata kita kepada keduanya haruslah lemah 

lembut. Mengucapkan kata “ah” kepada orang tua saja tidak 

dibolehkan oleh agama, apalagi mengucapkan kta-kata yang lebih 

kasar dari pada itu. Ketika kita sedang dinasihati orang tua, 
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dengarkan dengan baik, jangan memotong pembicaraan. Kita 

berusaha menampilkan sikap terbaik supaya kedua orang tua 

merasa dimuliakan. Nasihat dari keduanya kita laksanakan dengan 

sebaik-baiknya.
25

 

Ayat tersebut juga menjelaskan menghormati orang tua 

akan mendatangkan keberkahan hidup bagi seorang anak. Mengapa 

demikian? Karena dengan menghormati kedua orang tua, mereka 

akan merasa senang dan bangga. Mereka akan berdoa kepada 

ALLAH Swt. Agar anak-anaknya mendapatkan perlindungan-Nya. 

Doa orang tua sangat berarti bagi anak-anaknya. Inilah yang akan 

menjadikan hidup kita bermanfaat dan mendapat perlindungan 

serta kasih sayang ALLAH Swt. 

Anak yang menghormati orang tuanya akan selalu meminta 

nasihat, petunjuk, dan doa. Inilah cerminan anak salih/salihah. 

Anak salih tidak menganggap orang tuanya bodoh dan ketinggalan 

zaman. Mereka juga tidak merasa malu dan menyesal dengan 

keadaan orang tua. Meskipun pendidikan anak lebih tinggi dari 

kedua orang tua, ia tetap tidak meremehkan dan menganggap 

rendah orang tuanya. Mereka memosisikan orang tua di tempat 

mulia. Setiap hari meminta doa restu kedua orang tua agar cita-

citanya tercapai. 

                                                           
25

  Muhammad Ahsan & Sumiyati, 2018, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Jakarta:   

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, h. 47. 
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Anak saleh juga akan meghormati gurunya sebagaimana ia 

menghormati kedua orang tua. Guru telah berjasa besar mendidik 

kita menjadi pintar dan berakhlak mulia. Ia akan selalu mengikuti 

pelajaran dengan penuh semangat. Mengerjakan tugas sekolah 

dengan baik dan tepat waktu. Mendengarkan nasihat dan 

melaksanakan nasihat dan petunjuk yang diberikan oleh guru 

dengan sungguh - sungguh. 

Pantang bagi anak saleh untuk menyakiti hati gurunya. 

Justru ia akan selalu membuat gurunya senang dan bangga 

dengannya. Ia akan selalu meminta nasihat dan doa dari setiap guru 

yang mengajar di kelas. Jika dalam satu hari ia mendapat doa dari 

empat guru, dalam satu minggu ia akan mendapat dua puluh 

delapan kali doa dari guru-guru tersebut. Doa dari bapak dan ibu 

guru inilah yang turut andil dalam kesuksesan dan keberkahan 

hidup kita. Oleh karena itu hormatilah bapak dan ibu guru dengan 

sepenuh hati.
26

 

Contoh lain akhlak anak saleh, saat berjalan dan berpapasan 

dengan bapak atau ibu guru, mereka akan menyapa atau 

mengucapkan salam sambil tersenyum dan mencium tangannya. 

Sikap mulia ini adalah salah satu bentuk sikap menghormati bapak 

dan ibu guru baik ketika di sekolah maupun di luar sekolah. 

 

                                                           
26

 Ibid, h. 49 
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2) Taat kepada Orang Tua dan Guru 

Adapun ayat lainnya yang menjelaskan tentang taat kepada 

orang tua dan guru terdapat dalam surah Luqman ayat 14: 

                       

                  

Artinya: “ Dan kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat 

baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah 

mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-

tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. 

Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. 

Hanya kepada Aku kembalimu.”(Q.S. Luqman ayat 14) 

 

Penjelasan mengenai ayat di atas menurut buku ajar siswa 

adalah seorang anak wajib menaati kedua orang tua. Ketaatan 

seorang anak kepada kedua orang tua merupakan bentuk berbakti 

kepada kedua orang tua atau “birrul walidain”. Berbakti kepada 

kedua orang tua termasuk salah satu amalan paling mulia dalam 

agama.  

Berbakti kepada orang tua akan mendatangkan banyak 

keberkahan dan keutamaan bagi seorang anak. Keberkahan ini 

dapat dirasakan baik ketika masih hidup di dunia maupun kelak di 

akhirat. Beberapa keberkahan dan keutamaan tersebut adalah 

seebagaimana berikut ini. 

a) Berbakti kepada orang tua merupakan salah satu kunci masuk 

surga. Allah Swt. Akan membuka pintu surga bagi anak yang 

berbakti kepada kedua orang tuanya. Bahkan ia akan 
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mendapatkan kedudukan dan derajat yang tinggi di surga. Hal 

ini dikarenakan rida Allah Swt. Bergantung dari rida orang tua, 

murka Allah Swt. Juga bergantung murka orang tua. 

b) Berbakti kepada kedua orang tua juga merupakan bagian dari 

berjuang di jalan Allat Swt. Berjuang di jalan Allah Swt 

memiliki pahala yang sangat besar di sisi Allah Swt. 

c) Berbakti dan menghormati orang tua dapat melebur dosa- dosa 

besar. Dosa- dosa yang pernah dilakukan oleh seorang anak 

akan mendapat ampunan dari Allah Swt. Ampunan dari Allah 

Swt. Merupakan karunia sangat berharga bagi manusia, sebab 

ampunan Allah Swt. Akan menjadikan hidup kita tenang dan 

bahagia, baik di dunia maupun di akhirat kelak. 

Bentuk berbakti kepada orang tua dan guru beragam, 

diantaranya dengan menaati perintah mereka. Sikap terbaik 

seorang anak ketika dimintai tolong orang tua atau gurunya maka 

segera melaksanakan dengan senang hati dan tak mengharap 

imbalan.
27

 

Di samping berbakti kepada kedua orang tua, kita harus taat 

kepada guru. Sebagaimana wajib hukumnya mematuhi kedua 

orang tua, wajib pula mematuhi perintah para guru selama tidak 

bertentangan dengan syariat agama Islam. Guru adalah orang tua 

kedua setelah kedua orang tua asuh. Guru telah berjasa besar dalam 

                                                           
27
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mendidik dan mengajari kita berbagai ilmu pengetahuan, serta 

menanamkan akhlak mulia. Ia tak kenal lelah berusaha maksimal 

guna mencerdaskan anak bangsa. 

Menghormati, menyayangi, serta memuliakan guru 

merupakan perilaku terpuji yang harus kita lakukan. Segala 

perintah dan nasihatnya kita laksanakan dengan sepenuh hati. 

Setiap saat kita doakan mereka supaya mendapat perlindungan 

Allah Swt. Jika ini dilakukan seluruh murid, sungguh ini akan 

membawa keberkahan bagi pendidikan di Indonesia.
28

 

2. Adab kepada Guru 

a. Adab  

Kata adab berdasarkan kamus Arab-Indonesia karya Mahmud 

Yunus istilah „adab‟ berasal dari kata   ُا د باً  -يادُْب  yang  أد ب - 

mempunyai arti beradab atau bersopan santun.
29

  

Beberapa pendapat para ahli terkait definisi adab ialah sebagai berikut: 

1) Syekh Ibnu Hajar al-Asqolani di dalam kitabnya yang berjudul 

„Fathul Bari‟ menjelaskan makna adab ialah penerapan terhadap 

segala sesuatu yang dapat menimbulkan pujian dari orang lain baik 

dalam hal perkataan ataupun perbuatan. Beliau juga menambahkan 

bahwa ada sebagian „ulama yang mengartikan adab sebagai 

penerapan akhlak-akhlak yang mulia.
30 

                                                           
28

  Ibid., h. 52. 
29

  Mahmud Yunus. 2007. Kamus Arab-Indonesia. Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa Dzurriyah, h.   

37. 
30

  Ibnu Hajar Al-Asqolani. Fathul Bari, Terj., Jilid 10. Jakarta: Pustaka Imam Syafi‟i, h. 100. 
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2) Menurut Naquib Al-Attas mendefinisikan bahwa ilmu yang 

digunakan guna mengeksplor pengetahuan secara lebih dalam 

dengan menanamkan benih-benih kebaikan terhadap pribadi 

manusia dalam rangka mewujudkan manusia yang sempurna 

disebut dengan adab.
31 

3) Menurut Thoriq, jalan yang digunakan agar seseorang 

memperlakukan suatu hal dengan luhur, layaknya mengindahkan 

diri serta jiwa kita dengan kebaikan, dalam artian yang bersifat 

keagamaan maupun sosial disebut sebagai adab.
32 

Berdasarkan beberapa definisi adab yang tertera di atas maka 

dapat kita ketahui bahwa adab ialah sebuah cara dalam 

memperlakukan sesuatu dengan perbuatan yang terpuji, sopan dan 

santun, baik, dan sesuai dengan seluhur-luhurnya baik dalam arti 

religius maupun sosial guna menjadikan seseorang sebagai manusia 

yang seutuhnya. Hal tersebut selaras dengan Undang-undang tentang 

sistem pendidikan nasional yang merumuskan bahwa tujuan dan fungsi 

pendidikan ialah membentuk manusia Indonesia seutuhnya, dan yang 

menjadi indikatornya ialah beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
33

 

                                                           
31

  Abd. Haris. 2010. Etika Hamka Konstruksi Etik Berbasis Rasional-Religius. Yogyakarta: LKIS 

Printing Cemerlang, h. 62-63. 
32

  Thoriq Aziz Jayana. 2018. Adab dan Doa Sehari-hari untuk Muslim Sejati. Jakarta: PT. Elex 

Media Kompurindo, h. 2-3. 
33

  Lihat UURI Nomor 20 Pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional, teks asli: Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
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b. Guru  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) istilah guru 

diartikan sebagai orang yang pekerjaannya (profesinya) mengajar.
34

 

Adapun menurut para ahli terkait dengan definisi para ahli 

sebagai berikut: 

1) Hamzah B. Uno mengatakan bahwa guru merupakan orang yang 

harus diguguh dan ditiru, dalam arti orang yang memiliki kharisma 

atau wibawa yang perlu ditiru dan diteladani.
35 

2) Sardiman menyatakan bahwa salah satu unsur manusiawi di dalam 

praktek belajar-mengajar dan mengambil peran penting dalam 

kegiatan membentuk sumber daya manusia yang memiliki potensi 

pada bidang pembangunan.
36 

3) Hasan Basri menyatakan bahwa guru adalah figur manusia yang 

diharapkan kehadiran dan perannya dalam pendidikan, sebagai 

sumber yag menempati posisi dan memegang peranan penting 

dalam pendidikan.
37 

Jadi guru adalah orang yang berprofesi sebagai pengajar yang 

mana juga sebagai pendidik yang harus ditiru dan diteladani. 

Jadi dapat kita ketahui bahwa adab kepada guru adalah sebuah 

cara dalam memperlakukan sesuatu dengan perbuatan yang terpuji, 

                                                           
34

  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1990. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: 

Balai Pustaka, h. 188. 
35

  Hamzah B. Uno. 2008. Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di 

Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara, h. 15. 
36

  A.M. Sardiman. 2014. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Pers, h. 

123. 
37

  Hasan Basri. 2014. Filsafat Pendidikan Islam. Bandung: Pustaka Seria, h. 57. 
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sopan dan santun, baik serta sesuai dengan norma-norma yang berlaku 

kepada guru. 

Adapun adab kepada guru adalah sebagai berikut: 

1) Menghormati dan menghargai guru 

2) Tidak mencari kesalahan dan kelemahan guru 

3) Mendengarkan dan melaksanakan nasihat yang diberikan oleh guru 

4) Mendoakan guru 

5) Mengamalkan ilmu yang telah diberikan oleh gurunya yang tidak 

bertentangan dengan syariat Islam 

6) Menjaga adab berbicara kepada guru 

7) Mentaati perintah guru yang tidak bertentangan dengan syariat 

Islam 

8) Meminta izin kepada guru 

9) Memberikan perhatian kepada guru 

10) Menjaga hubungan baik dengan guru.
38

 

Tentu hal ini tidak hanya diterapkan oleh siswa saat proses 

belajar berlangsung atau di sekolah saja. Namun, ketika di luar sekolah 

juga harus menjaga adab yang baik kepada setiap guru yang berada di 

lingkungan Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Kecamatan Tualang. 

 

                                                           
38

  Leni Elpita Sari, Abdul Rahman, Baryanto, Adab Kepada Guru dan Orang Tua, Jurnal 

Kependidikan dan Sosial Keagamaan, Vol. 6, No. 1, h. 89.  
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3. Pengaruh Pemahaman Materi Menuai Keberkahan dengan Rasa 

Hormat dan Taat kepada Orang Tua dan Guru terhadap Adab 

kepada Guru 

Pemahaman materi menuai keberkahan dengan rasa hormat dan taat 

kepada orang tua dan guru merupakan bagian yang penting dari suatu 

proses pembelajaran siswa, sebab di dalam materi tersebut diajarkan 

perintah, sikap, dan manfaat dari rasa hormat dan taat kepada orang tua 

dan guru. Tanpa adanya pemahaman menuai keberkahan denga  rasa 

hormat dan taat kepada orang tua dan guru yang baik maka siswa tersebut 

bisa dikatakan tidak akan melaksanakan perintah tersebut dengan baik dan 

benar. Apabila siswa benar-benar memahami materi menuai keberkahan 

dengan rasa hormat dan taat kepada orang tua dan guru maka diharapkan 

para siswa siap memberikan pertanyaan, jawaban, pelaksanaan, dan hal-

hal yang berhubungan dengan pemahaman materi menuai keberkahan 

dengan rasa hormat dan taat kepada orang tua dan guru. 

Seorang siswa yang telah melalui proses belajar, idealnya ditandai 

dengan munculnya pengalaman-pengalaman psikologis dan baru yang 

positif. Pengalaman-pengalaman yang bersifat kejiwaan tersebut 

diharapkan dapat mengembangkan aneka ragam sifat, sikap, dan 

kecakapan yang konstruktif atau membina, bukan kecakapan yang 

desdruktif atau menghancurkan.
39
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  Tohirin, 2011, Psikologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Rajawali Pers, h. 61. 
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Misalnya siswa sebelumnya tidak mengetahui dan tidak memahami  

menuai keberkahan dengan rasa hormat dan taat kepada orang tua dan 

guru, setelah proses belajar siswa yang bersangkutan akan mengetahui dan 

dapat memahami apa itu menuai keberkahan dengan rasa hormat dan taat 

kepada orang tua dan guru dan hal-hal yang termasuk dari menuai 

keberkahan dengan rasa hormat dan taat kepada orang tua dan guru. 

Seharusnya seseorang yang sudah paham akan suatu ilmunya maka 

akan mudah dalam mempraktekkan. Pemahaman seseorang didapatkan 

melalui ilmu yang dipelajarinya dan ilmu tersebut merupakan dasar dari 

segala tindakan seseorang. Jika seseorang berilmu maka ia harus diiringi 

dengan amal perbuatan. Sama halnya jika siswa telah diberikan ilmu maka 

perbuatannya akan sesuai dengan ilmu yang ia dapati. Menurut Bukhori 

Umar seseorang yang berilmu bukanlah sekedar tahu tanpa amal, 

melainkan mengamalkannya. Sebab pada hakikatnya orang yang tahu itu 

adalah orang yang mengamalkan ilmunya.
40

 

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa apabila 

siswa telah memahami materi menuai keberkahan dengan rasa hormat dan 

taat kepada orang tua dan guru dengan baik maka ia akan terampil dalam 

pelaksanaan pengalamannya. Seperti sebelumnya siswa belum memiliki 

rasa hormat dan taat kepada orang tua dan guru yang baik tetapi sesudah 

mempelajari materi tersebut maka siswa akan paham dan akan 

membiasakan diri dengan rasa hormat dan taat kepada orang tua dan guru. 
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B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Suriani Nasution pada tahun 2019 jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau dengan judul “ Pengaruh Pemahaman Materi Hidup 

Berkah dengan Menghormati dan Mematuhi Orang Tua dan Guru terhadap 

Akhlak Siswa kepada Guru Di Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

pemahaman materi hidup berkah dengan menghormati dan mematuhi 

orang tua dan guru terhadap akhlak siswa kepada guru di Madrasah Aliyah 

Masmur Pekanbaru. Berdasarkan perhitungan diperoleh angka koefisien 

korelasi sebesar 0,596 lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan 5% 

sebesar 0,361 dan pada taraf signifikan 1% sebesar 0,463. 
41

Adapun 

persamaan penelitian yang dilakukan oleh Suriani Nasution dengan 

penulis yaitu sama-sama meneliti tentang pemahaman materi. Sedangkan 

perbedaannya yaitu Suriani Nasution meneliti pada tingkat Madrasah 

Aliyah pada mata pelajaran Akidah Akhlak sedangkan penulis meneliti 

pada tingkat Sekolah Menengah Pertama pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nida Ankhafiyya pada tahun 2021 jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau dengan judul “Pengaruh Pemahaman Materi Syaja‟ah 

terhadap Perilaku Bertanggung Jawab Siswa Madrasah Aliyah Darul 

                                                           
41

  Suriani Nasution, 2019, Pengaruh Pemahaman Materi Hidup Berkah dengan Menghormati dan 

Mematuhi Orang Tua dan Guru terhadap Akhlak Siswa kepada Guru Di Madrasah Aliyah 

Masmur Pekanbaru, Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Skripsi. 
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Hikmah Pekanbaru”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan pemahaman materi syaja‟ah terhadap perilaku 

bertanggung jawab siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 

Berdasarkan perhitungan di peroleh angka koefisien korelasi sebesar 0,645 

lebih besar dari tabel pada taraf signifikan 5% (0,273) maupun pada taraf 

signifikan 1% (0,354). Dengan cara lain dapat ditulis dengan 0,2730,354. 

Serta besarnya pengaruh variabel X (pemahaman materi syaja‟ah) 

terhadap variabel Y (perilaku bertanggung jawab) berdasarkan koefisian 

diterminasi (KD) diperoleh sumbangan pemahaman materi syaja‟ah 

terhadap perilaku bertanggung jawab siswa sebesar 41,60% dan 58,4% 

sumbangan dari faktor lain.
42

 Adapun persamaan penelitian yang 

dilakukan Nida Ankhafiyya dengan penulis yaitu sama-sama meneliti 

tentang pemahaman materi. Sedang perbedaannya yaitu Nida Ankhafiyya 

meneliti perilaku bertanggung jawab siswa sedangkan penulis meneliti 

tentang adab kepada guru. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nadya Ezalica Utami pada tahun 2021 

jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul “Pengaruh Pemahaman Materi 

Hadis Menjaga Lingkungan dan Melestarikan Lingkungan terhadap 

Perilaku Siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh pemahaman tentang materi 

hadis menjaga dan melestarikan lingkungan dengan perilaku siswa di 

                                                           
42

 Nida Ankhafiyya, 2021, Pengaruh Pemahaman Materi Syaja’ah terhadap Perilaku 

Bertanggung Jawab Siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru , Pekanbaru: UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau, Skripsi. 
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Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqqin Pekanbaru. Nilai rhitung = 0, 651 

dan nilai rtabel  pada taraf signifikan 5% = 0,273, maka nilai rhitung > 

rtabel (0,651> 0,273) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan 

penentuan tingkat korelasi yang dilakukan dengan interpretasi r product 

moment tingkat korelasinya cukup kuat. Sedangkan besar pengaruh 

variable x terhadap y adalah 42,38%. 43
Adapun persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh Nadya Ecaliza Utami dengan peneliti adalah sama-sama 

meneliti tentang pengaruh pemahaman materi. Sedangkan perbedaannya 

yaitu Nadya Ezalica Utami meneliti tentang perilaku siswa sedangkan 

penulis meneliti tentang adab siswa kepada guru. 

 
C. Konsep Operasional 

Konsep operasional atau operasional variabel merupakan operasional 

dari semua variabel yang dapat diolah dari definisi konseptual. Di sini variabel 

yang akan diteliti didefinisikan secara operasional yang menggambarkan cara 

mengukur variabel tersebut, dengan demikian mudah diidentifikasikan dan 

mudah dikumpulkan datanya, karena sudah operasional dan dapat diukur atau 

diobservasi.
44

 Adapun variabel yang akan dioperasionalkan adalah 

pemahaman materi menuai keberkahan dengan rasa hormat dan taat kepada 

orang tua dan guru (variabel X) dan adab kepada guru (variabel Y). 

                                                           
43

  Nadya Ecaliza Utami, 2021, Pengaruh Pemahaman Materi Hadis Menjaga Lingkungan dan 

Melestarikan Lingkungan terhadap Perilaku Siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 

Pekanbaru, Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Skripsi. 
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32 

Berdasarkan kajian teori di atas dirumuskan konsep operasional untuk 

variabel pemahaman materi menuai keberkahan dengan rasa hormat dan taat 

kepada orang tua dan guru (variabel X) dengan indikator-indikator sebagai 

berikut: 

1. Siswa mampu mengartikan konsep berkah. 

2. Siswa mampu mengartikan konsep hormat. 

3. Siswa mampu mengartikan konsep taat. 

4. Siswa mampu memberikan contoh berkah. 

5. Siswa mampu memberikan contoh perilaku hormat. 

6. Siswa mampu memberikan contoh  perilaku taat.  

7. Siswa mampu mengklasifikasikan berkah, hormat, dan taat.  

8. Siswa mampu mengidentifikasi berkah  

9. Siswa mampu mengidentifikasi perilaku hormat. 

10. Siswa mampu mengidentifikasi perilaku taat. 

11. Siswa mampu menyimpulkan materi menuai keberkahan dengan rasa 

hormat dan taat kepada orang tua dan guru  

Sedangkan indikator-indikator adab kepada guru (variabel Y) adalah: 

1.  Siswa mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru. 

2. Menghormati dan menghargai guru 

3. Tidak mencari kesalahan dan kelemahan guru 

4. Mendengarkan dan melaksanakan nasihat yang diberikan oleh guru 

5. Mendoakan guru 



 

 

33 

6. Mengamalkan ilmu yang telah diberikan oleh gurunya yang tidak 

bertentangan dengan syariat Islam 

7. Menjaga adab berbicara kepada guru 

8. Mentaati perintah guru yang tidak bertentangan dengan syariat Islam 

9. Meminta izin kepada guru 

10. Menjaga hubungan baik dengan guru. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Asumsi yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

c. Pemahaman siswa tentang materi menuai keberkahan dengan rasa 

hormat dan taat kepada orang tua dan guru bervariasi. 

d. Adab siswa kepada guru bervariasi. 

2. Hipotesis 

Ha: ada pengaruh yang signifikan pemahaman materi menuai   

keberkahan dengan rasa hormat dan taat kepada orang tua dan guru 

terhadap adab kepada guru siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 

5 Kecamatan Tualang. 

H0: Tidak ada pengaruh yang signifikan pemahaman materi menuai 

keberkahan dengan rasa hormat dan taat kepada orang tua dan guru 

terhadap adab kepada guru siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 

5 Kecamatan Tualang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian Korelasi 

Kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman materi 

menuai keberkahan dengan rasa hormat dan taat kepada orang tua dan guru 

terhadap adab kepada guru siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 

Kecamatan Tualang. 

  Penelitian korelasi adalah suatu metode yang menyangkut tentang 

dua hal atau lebih yang saling memiliki pengaruh. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menentukan pengaruh antara dua variabel atau sebuah proses 

penelitian untuk menggunakan besarnya pengaruh tersebut guna membuat 

sebuah prediksi atau perkiraan.
45

 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan setelah seminar proposal bulan 

Januari sampai dengan Februari dan mendapatkan surat izin riset dari fakultas. 

Adapun lokasi penelitian ini adalah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 

Kecamatan Tualang Jl. OK. Muhammad Jamil KM. 1 Tualang. Pemilihan 

lokasi ini berdasarkan dengan permasalahan yang ada di sekolah tersebut. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun subjek dalam penelitian adalah siswa Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 5 Kecamatan Tualang. Sedangkan objek dalam penelitian ini 

adalah pemahaman materi menuai keberkahan dengan rasa hormat dan taat 

kepada orang tua dan guru terhadap adab kepada guru. 

 

D. Populasi adan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan subjek atau sumber data 

penelitian.
46

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 9 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Kecamatan Tualang. Karena materi 

ini terdapat pada kelas 9, maka dari itu kelas 9 saja yang diambil sebagai 

populasi yang jumlahnya adalah 155 siswa. 

TABEL III.1 

POPULASI SISWA KELAS IX 

 

No Kelas Populasi Siswa Beragama Islam 

1 IX. 1 27 

2 IX. 2 27 

3 IX. 3 26 

4 IX. 4 25 

5 IX. 5 27 

6 IX. 6 23 

Jumlah 155 

Sumber: Data Olahan Tahun 2023 

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah populasi siswa yang 

bergama Islam di Sekolah Menenah Pertama Negeri 5 Kecamatan Tualang 

berjumlah 155 siswa. 
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2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
47

 Menurut Suhaisimi Arikunto apabila subjeknya 

besar yaitu lebih dari 100 orang maka dapat diambil sampel antara 10-15% 

atau 20-25% atau lebih.
48

 Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik proportional random sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel dengan menggunakan presentase dengan sistem 

perwakilan yang sama dan seimbang. Karena jumlah kelas IX lebih dari 

100 orang siswa dan terdiri dari 6 kelas dengan pengambilan sampel 

sebesar 30% tiap kelasnya. 

Sampel dalam penelitian ini dapat dihitung seperti tabel di bawah 

ini: 

TABEL III.2 

SAMPEL SISWA KELAS IX 

 

No Kelas Jumlah siswa Presentase Jumlah 

1 IX. 1 27 30% 8 

2 IX. 2 27 30% 8 

3 IX. 3 26 30% 8 

4 IX. 4 25 30% 8 

5 IX. 5 27 30% 8 

6 IX. 6 23 30% 7 

Jumlah 155  47 

Sumber: Data Olahan Tahun 2023 

Jadi jumlah sampel yang akan penulis ambil dalam penelitian ini 

berjumlah 47 orang siswa.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi yaitu melakukan suatu pengamatan terhadap sumber 

data.
49

Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data saat studi 

pendahuluan dan data yang berhubungan dengan kondisi umum sekolah 

yang diteliti. 

2. Tes  

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
50

 Teknik ini digunakan 

untuk mengukur tingkat penguasaan pemahaman, dan kemampuan peserta 

didik terhadap materi menuai keberkahan dengan rasa hormat dan taat 

kepada orang tua dan guru.  

3. Angket  

Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau 

pernyataan secara tertulis kepada responden terkait dengan masalah yang 

akan diteliti.
51

 Maka penulis menggunakan teknik ini untuk mengukur 

adab siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Tualang. 

4. Dokumentasi  

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 

sejumlah dokumen yang terkait dengn masalah penelitian. Teknik 

                                                           
49

  Suhaisimi Arikunto, 2010, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT. Bumi Aksara, h. 
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51
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pengumpulan data ini digunakan untuk memperoleh informasi terkait data 

sejarah sekolah, keadaan guru, keadaan siswa sarana dan prasarana dan 

lainnya yang terkait dengan sekolah yang akan diteliti. 

 

F. Teknik Analisa Data 

Untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel, maka data dianalisis 

secara statistik dengan teknik korelasi. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan Teknik Korelasi Serial, yang digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dua variabel yang dikorelasikan. Teknik korelasi serial 

digunakan apabila yang dikorelasikan berkala interval dan ordinal. 

Adapun rumus yang digunakan untuk mencari koefisien korelasi serial 

sebagai berikut: 

rser = 
∑{(       (  } 

  
    ∑{

(   
        

    
}

 

Keterangan: 

rser     : koordinat korelasi serial 

Or      : ordinat yang lebih rendah 

Ot      : ordinat yang lebih tinggi 

M      : mean (nilai rata-rata) 

SDtot  : standar deviasi total 

p       : proporsi individu dalam golongan 
52

 

  

Untuk interpretasi koefisien korelasi serial digunakan rumus “r” 

chotomisasi namun hasilnya terlalu rendah dari “r” product moment dapat 

dilakukan dengan berkonsultasi pada tabel koreksi untuk chotomisasi. 

Selanjutnya berkonsultasi dengan tabel harga kritik product moment dengan 
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  Hartono, 2015, Statistik untuk Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h. 129. 
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berpatokan pada df (derajat kebebasan). Adapun rumus “r” chotomisasi 

adalah: 

rch  = rser √∑ *
(       

 
+ 

Keterangan: 

rch     = nilai chotomisasi 

rser     = koefisien koreasi serial 

Or  = ordinat yang lebih rendah 

Ot     = ordinat yang lebih tinggi  

p       = proporsi individu dalam golongan.
53

 

  

                                                           
53
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data tentang pengaruh pemahaman materi 

menuai keberkahan dengan rasa hormat dan taat kepada orang tua dan guru 

terhadap adab kepada guru siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 

Kecamatan Tualang maka dapat disimpulkan bahwa: 

Hasil tersebut diketahui berdasarkan hasil penyajian data dan analisis 

data dengan menggunakan teknik korelasi serial, diperoleh angka koefisien 

serial sebesar 0,697 lebih besar dari rtabel baik pada taraf signifikan (5%) 

sebesar 0,2876, dan pada taraf signifikan 1% sebesar 0,3721 atau dapat ditulis 

0,2876 < 0,697 > 0,3721 dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan 

rentang 0,600 – 0,799 dengan derajat korelasi tinggi. 

Dengan demikian semakin baik pemahaman siswa terkait materi 

menuai keberkahan dengan rasa hormat dan taat kepada orang tua dan guru 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti maka semakin 

baik pula adab kepada guru siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 

Kecamatan Tualang dan begitu pula sebaliknya semakin rendah pemahaman 

siswa terkait materi menuai keberkahan dengan rasa hormat dan taat kepada 

orang tua dan guru maka semakin rendah pula adab kepada guru siswa 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Kecamatan Tualang.  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh 

maka penulis ingin memberikan saran kepada yang bersangkutan agar dapat 

dipertimbangkan. Saran-saran tersebut sebagai berikut. 

1. Kepada guru hendaknya selalu memberikan motivasi kepada seluruh siswa 

agar dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi menuai 

keberkahan dengan rasa hormat dan taat kepada orang tua dan guruagar 

siswa dapat menyadari bahwa pentingnya adab kepada guru. 

2. Kepada siswa diharapkan dapat menyadari pentingnya memahami materi 

menuai keberkahan dengan rasa hormat dan taat kepada orang tua dan guru 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, sehingga 

dapat menerapkan adab yang baik kepda guru dan dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Untuk penulis, hasil penelitian ini dapat disajikan sebagai bahan acuan 

untuk penelitian yang berkaitan dengan penelitian penulis. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
 
Nama Sekolah  :  

Mata Pelajaran  : PAI dan Budi Pekerti 
Kelas    :  IX 
Semester   :  1 
Materi Pokok  :   Menuai Keberkahan dengan rasa hormat dan taat kepada orangtua  

dan guru 
Alokasi Waktu         :   30 menit 
  
A. Kompetensi inti  : 

 KI  1   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong 
royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah 
keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator: 

NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

2.4. Menghargai perilaku hormat 

dan taat kepada orang 

tua dan guru sebagai 

implementasi dari 

pemahaman Q.S. al- 

Isr±/17: 23 dan Q.S. 

Luqm±n/31: 14 dan hadis 

terkait. 

 

-  Mendeskripsikan pengertian menghormati 

kepada orangtua dan guru dengan benar. 

-  Menunjukkan dalil menghormati kepada 

orangtua dan guru dengan benar. 

 

 

 

 

3.4 Memahami Q.S. al- Isr±/17: 23 dan 

Q.S. Luqm±n/31: 14 dan 

hadis terkait tentang 

perilaku hormat dan taat 

kepada orang tua dan guru. 

 

 

-  Mendeskripsikan pengertian taat kepada 
orangtua dan guru dengan benar.  

-  Menunjukkan dalil taat kepada 

orangtua dan guru dengan benar. 

 

 



4.4 Menyajikan contoh perilaku 

hormat dan taat kepada orang 

tua dan guru sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. 

al- Isr±/17: 23 dan Q.S. Luqm±n/31: 

14 dan hadis terkait. 

 

- Menunjukkan contoh perilaku menghormati 

kepada orangtua dan guru dalam kehidupan 

sehari-hari dengan benar 

 - Menunjukkan contoh perilaku taat kepada 
orangtua dan guru dalam kehidupan sehari-hari 
dengan benar.  

- Berperilaku menghormati kepada orangtua dan 
guru dengan benar.  

-  Berperilaku taat kepada orangtua dan 

guru dengan benar. 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Peserta didik mampu:  

1. Mendeskripsikan pengertian menghormati kepada orangtua dan guru dengan benar.  

2. Menunjukkan dalil menghormati kepada orangtua dan guru dengan benar. 

3. Menunjukkan contoh perilaku menghormati kepada orangtua dan guru dalam kehidupan sehari-
hari dengan benar.  

4. Mendeskripsikan pengertian taat kepada orangtua dan guru dengan benar.  

5. Menunjukkan dalil taat kepada orangtua dan guru dengan benar.  

6. Menunjukkan contoh perilaku taat kepada orangtua dan guru dalam kehidupan sehari-hari dengan 
benar.  

7. Berperilaku menghormati kepada orangtua dan guru dengan benar.  

8. Berperilaku taat kepada orangtua dan guru dengan benar. 

 

D. Materi Pembelajaran 
 

1. Menghormati Orang Tua 
 Q.S. Al Baqarah ayat 83  

                                  

                              

        



 

Artinya:”Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): Janganlah 

kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, 

anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada 

manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji 

itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling. “  

2. Hormat kepada Guru 

Surat Mujadilah ayat 11: 

                            

                       

      

11. Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam 

majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 

dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

 
1. Jasa Orangtua kepada anak 

Jasa mereka besar sehingga kamu tidak akan mampu menghitungnya, antara lain: 

a. Ibu mengandung dengan penuh susah payah, kemudian melahirkan dengan 

mempertaruhkannyawanya; 

b. Ibu menyusui selama dua tahun dengan penuh kasih sayang, dan terjaga malam hari karena 

memenuhi kebutuhan anaknya; 

c. Ibu dan ayah memelihara kita sehingga kita siap untuk hidup mandiri; 

d. Ayah dan ibu bekerja keras untuk memenuhi keperluan keluarga; 

e. Ayah dan ibu memberi bekal pendidikan; 

f. Ayah dan ibu memberikan kasih sayang dengan ikhlas tanpa meminta balasan. 

b. Cara berbakti pada Orangtua dan Guru 

Perilaku menghormati kedua orang tua dapat diwujudkan dengan cara berikut ini. 

Ketika orang tua masih hidup:  

a. Memperlakukan keduanya dengan sopan dan hormat; 



b. Membantu pekerjaanya;  

c. Mengikuti nasihatnya (apabila nasihat itu baik); 

d. Membahagiakan keduanya. 

Ketika orang tua sudah meninggal;  

a.  Jika keduanya muslim, kamu dapat mendoakan mereka setiap saat agar mendapat ampunan 

Allah Swt;Doa yang diajarkan Rasulullah saw. demikian: 

“Ya Allah, ampunilah aku dan kedua orang tuaku dan rahmatilah mereka sebagaimana keduanya 

telah memeliharaku pada waktu kecil.” 

b.  Melaksanakan wasiatnya; 

c.  Menyambung dan melanjutkan silaturahmi yang dahulu sudah dilakukan oleh kedua orang tua; 

d. Menjaga nama baik mereka.  

 

E. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah dan Tanya Jawab 
2. Snowball throwing 

 
F. Media, Alat dan Sumber  Pembelajaran 

1. Media 

LCD 

Power point 

2. Alat/Bahan 

Media Film 

3. Sumber 

Buku PAI dan Budi Pekerti PAI Kls VII SMP 

Al Qur’an dan Terjemah 

 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Pertemuan pertama 
No. Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan 

a. Membuka pembelajaran dengan dengan salam dan 

berdo’a bersama dipimpin oleh salah seorang peserta 

didik dengan penuh khidmat; 

b. Memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an surah 

al Baqarah ayat 83 dan Q.S. Al mujadallah  dengan lancar 

dan benar (nama surat sesuai dengan program 

pembiasaan yang ditentukan sebelumnya); 

c. Mengajukan pertanyaan secara komunikatif berkaitan 

 
 



No. Kegiatan  Waktu 
dengan tema dan menghormati  

d. Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan 

dicapai; 

e. Menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi kegiatan 

mengamati, menyimak,menanya, berdiskusi, 

mengkomunikasikan dengan menyampaikan, menanggapi 

dan membuat kesimpulan hasil diskusi 

 
 
 
 

2. Kegiatan Inti 

a. Mengamati 

 mengamati ayat Al Qur’an surat al Baqoroh ayat 83  tentang 

salah satu contoh sikap hormat anak pada orangtuanya . 

 Mengamati ayat al Qur’an surat al mujadalah tentang sikap 

hormat kepada Guru 

 Contoh mengamati film berbakti kepada orangtua 

b. Menanya 

 Melalui motivasi dari guru mengajukan pertanyaan kepada 

teman kelompok dan guru tentang hal- hal yang belum jelas 

dari pengamatan terhadap ayat-ayat dan Hadits 

c. Eksperimen/Explore 

 Peserta didik bersama kelompok mendiskusikan isi ayat al 

qur’an dengan ajaran agama Islam dalam Q.S. al Baqarah 

ayat 83 dan Q.S. An- Nisa’ (4): 8 dan al mujadilah ayat 

11 

 Siswa bertanya jawab dengan guru dari hasil pengamatan 

terhadap ayat-ayat dan hadits tersebut 

d. Asosiasi 

 Bersama kelompok, siswa mendiskusikan alasan penting 

kenapa harus hormat dan patuh kepada orangtua dan guru 

 Mendiskusikan manfaat hormat dan patuh pada orangtua 

dan guru serta kerugiannya apabila  tidak patuh kepada 

keduanya 

 Selama proses pembelajaran berlangsung, guru melakukan 

penilaian otentik 

 
 



No. Kegiatan  Waktu 
e. Komunikasi. 

 Menyampaikan hasil diskusi tentang penting kenapa harus 

hormat dan patuh serta  manfaat hormat dan patuh pada 

orangtua dan guru serta kerugiannya apabila  tidak patuh 

kepada keduanya 

 Menanggapi hasil presentasi (melengkapi, mengkonfirmasi, 

menyanggah) 

Membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing guru 
3. Penutup 

a. Untuk melihat ketercapaian hasil pembelajaran, guru 

melakukan penilaian tes dalam bentuk uraian objektif. 

b. Melaksanakan refleksi dengan mengajukan pertanyaan 

atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah 

dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan 

langkah selanjutnya; 

c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan 

tugas baik cara individu maupun kelompok bagi peserta 

didik yang menguasai materi; 

Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
 

 
 

2. Pertemuan Kedua 
No. Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 

 
 
 
 
 
 
 
b. Menanya 

 
 
 

 
 



No. Kegiatan  Waktu 
 
 
 
c. Eksperimen/Explore 
 
 
 
 
 
 
 
d. Asosiasi 
 
 
 
 
 
e. Komunikasi/Networking 
 

 
 
 
 
 

3. Penutup 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
H. Penilaian Hasil Pembelajaran (Jenis, bentuk dan teknik penskoran) 

   

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajarandilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat 

pencapaian kompetensi siswa.Hasil penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kema-

juan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. 

 
Tugas 

1. …………………………………………………………………………………………………… 
2. …………………………………………………………………………………………………… 
3. …………………………………………………………………………………………………… 

 
c. Observasi  

 Mengamati pelaksanaan diskusi untuk melihat sikap empati siswa dengan lembar observasi yang 

menilai sebagai berikut 

No Kriteria 
Pengamatan 

Skor Nilai 
4 

(sangat 
3 

(Baik) 
2 

(Cukup) 
1 

(Kurang) 



baik) 
 

1 Kerjasama dengan 
teman kelompok 

    

2 Kepedulian pada 
teman kelompok 

    

3 Sikap menghargai 
teman 

    

4 
 

Partisipasi dalam 
kelompok 

    

 

Skor Maksimum : 16 
 

N =  
 

Konfersi Nilai Kualitatif 

MK =  14 - 16  

MB =  11 - 13 

MT  =   7 - 10 

BT  =   4 -   6 

 

Keterangan:  

BT : Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda awal 

perilaku yang dinyatakan dalam indikator). 

MT : Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan adanya tanda-

tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten). 

MB  : Mulai Berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan berbagai tanda 

perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten). 

MK : Membudaya (apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan perilaku yang 

dinyatakan dalam indikator secara  konsisten). 

 

d. Portofolio 

 Membuat paparan tentang contoh kisah kejadian sehari- hari tentang kesuksesan anak yang selalu 

berbakti kepada orangtuanya. 

Instrumen Penilaian Portofolio 

No Kriteria 
Pengamatan 

Skor Nilai 
 

4 
(sangat 

baik) 
 

3 
(Baik) 

2 
(Cukup) 

1 
(Kurang) 

1 Sistematika     



Penulisan 
 

2 Kesesuaian 
paparan dengan 
tema 
 

    

3 Analisis 
 

    

4 
 

Kesimpulan     

Skor Maksimum : 16 
 

N =  

e. Penilaian Diri 

Menumbuhkan sikap empati dalam diri. 

Isilah lembar penilaian diri berikut ini ! 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Melihat penderitaan orang, saya merasakan bahwa itu 
adalah saya juga 

  

2 Setiap mendengar curhat teman, saya bisa merasakan apa 
yang dirasakan oleh dia 

  

3 Ketika mempunyai sesuatu, saya ingin membaginya dengan 
teman saya 

  

4 
 

Ketika ada orang yang kesusahan, saya akan menolongnya   

5 
 

Saya merasa ikut bahagia apabila orang lain senang   

  

f. Tes 

Jawablah pertanyaan dibawah ini! 

1. Jelaskan alasan kita harus hormat dan patuh pada orangtua! 

2. Jelaskan cara hormat dan patuh pada orangtua?  

Kunci Jawaban dan skor 

No Kunci 
 

Skor 

   
   
1  Ibu mengandung dengan penuh susah payah, 

kemudian melahirkan dengan 
mempertaruhkannyawanya; 

 Ibu menyusui selama dua tahun dengan 
penuh kasih sayang, dan terjaga malam hari 
karena memenuhi kebutuhan anaknya; 

 Ibu dan ayah memelihara kita sehingga kita 
siap untuk hidup mandiri; 

 Ayah dan ibu bekerja keras untuk memenuhi 
keperluan keluarga; 

1 -  5 



 Ayah dan ibu memberi bekal pendidikan; 
 Ayah dan ibu memberikan kasih sayang 

dengan ikhlas tanpa meminta balasan. 
 

2 Ketika orang tua masih hidup:  
a. Memperlakukan keduanya dengan sopan dan 
hormat; 
b. Membantu pekerjaanya;  
c. Mengikuti nasihatnya (apabila nasihat itu baik); 
d. Membahagiakan keduanya. 
 Ketika orang tua sudah meninggal;  

• Jika keduanya muslim, kamu dapat 
mendoakan mereka setiap saat agar 
mendapat ampunan Allah b.  Melaksanakan 
wasiatnya; 

• Menyambung dan melanjutkan silaturahmi 
yang dahulu sudah dilakukan oleh kedua 
orang tua; 

d. Menjaga nama baik mereka 

1 - 5 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SMP..... 

 

 

............................................... 

NIP. ...................................... 

......................, ...................................... 

 

Guru Mata Pelajaran PAI 

 

 

................................................. 

NIP. ........................................ 
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